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Abstrak  

Te~muan pada studi~ i~ni~ agar mampu melihat dampak dari~ rasi~o profi~tabi~li~tas, lancar se~rta leverage te~rhadap pe~rtumbuhan 

laba pada usaha Consumer Non-Cyclicals Sub Sektor Food and Beverage ditahun 2015-2024 yang terdaftar di BEI~. 

Memfokuskan pada bagai~mana GPM, CR dan DER dapat me~me~ngaruhi~ ti~ngkat pe~rtumbuhan laba. Me~tode ~yang digunakan 

yakni anali~si~s kuanti~tati~f de~ngan de~skri~pti~f dan ve~ri~fi~kati~f, ~ me~nganali~sa laporan ke~uangan  se~banyak 70 usaha food and 

beverages~ de~ngan cakupan tahun 2015 hi~ngga 2024. Te~muan yang di~dapati~ de~ngan uji~-t me~ngungkapkan ada variabel 

bebas yang dapat me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba ~. Te~muan pada uji~-f me~ngungkapkan bahwa se~mua vari~abe~l be~baspun 

tidak dapat me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba. De~ngan memiliki hubungan de~te~rmi~nasi hanya sebesar,, 4,1% dari~ ti~ngkat 

pe~rtumbuhan laba yang di~olah be~rdasarkan jumlah sampe~l yang di~te~li~ti~. Te~muan i~ni~ menjelaskan bahwa apabila semua  

vari~abe~l be~bas  ti~dak dapat me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba se~cara i~ndi~vi~dual, maka kemungkinan besarpun belum dapat 

me~mpe~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba se~cara kole~kti~f. Arti~nya efek yang dirasakan ole~h vari~abe~l be~bas sangat memengaruhi 

akan vari~abe~l de~pe~nde~n.  

 

Kata kunci~: GPM, CR~, DER, Pe~rtumbuhan Laba 

1. Latar Belakang 

Se~ti~ap konfli~k be~sar di~ kawasan strate~gi~s duni~a me~mpe~ngaruhi~ harga e~ne~rgi~, pe~rdagangan i~nte~rnasi~onal, dan 

stabi~li~tas poli~ti~k. Bank Se~ntral Ame~ri~ka Se~ri~kat (Fe~de~ral Re~se~rve~) dan Bank Se~ntral E~ropa (E~CB) kemudian 

me~nge~tatkan ke~bi~jakan mone~te~r untuk me~nge~ndali~kan i~nflasi~ yang me~lonjak. Suku bunga yang le~bi~h ti~nggi~ 

me~mi~li~ki~ dampak langsung pada bi~aya pi~njaman, yang dapat me~mpe~rlambat pe~rtumbuhan e~konomi~ global dan 

me~nurunkan profi~tabi~li~tas pe~rusahaan. Bagi~ i~nve~stor, si~tuasi~ i~ni~ me~ngharuskan me~re~ka le~bi~h be~rhati~-hati~ dalam 

me~mbuat ke~putusan i~nve~stasi~ dan me~mpe~rhati~kan pe~rke~mbangan be~ri~ta i~nte~rnasi~onal yang dapat 

me~mpe~ngaruhi~ pasar [1]. Pemulihan ekonomi pasca pandemi menjadi harapan besar bagi banyak negara, 

termasuk Indonesia. Setelah melalui masa sulit dengan berbagai pembatasan aktivitas dan tekanan ekonomi, 

tahun-tahun terakhir ini menjadi periode penting untuk bangkit. Namun, di tengah proses pemulihan tersebut, 

Indonesia menghadapi tantangan besar: inflasi. Kenaikan harga barang dan jasa yang terus terjadi memicu 

kekhawatiran masyarakat, terutama yang berpenghasilan tetap.~ [2]. 

Pertumbuhan ekonomi triwulan IV pada tahun 2024 di Indonesia hanya mencapai 4,95% lebih rendah 

dibandingkan pada triwulan II dan III sebelumnya yang mencatat pertumbuhan diatas 5%. Angka ini 

menandakan bahwa meskipun Indonesia memiliki momentum ekonomi kuat pada kuartal kedua dan ketiga tahun 

2024, sektor-sektor utama mulai melambat pada paruh kedua tahun tersebut. Pada triwulan II dan III-2024, 

sektor-sektor seperti transportasi, pergudangan, jasa usaha, serta akomodasi dan makanan minuman mengalami 

penurunan signifikan [3]. Pertumbuhan industri furniture mengalami kenaikan sebesar 58,1, industri mesin dan  

perlengkapa sebesar 57,19 serta industri kult dan alas kaiki mampu melakukan ekspansi sebesar 57,14, namun 

Industri Makanan dan Minuman serta Industri Pengolahan Tembakau justru mengalami perlambatan bahkan 

penurunan signifikan pada kuartal IV/2024. Industri Makanan dan Minuman, meski masih ekspansi, tercatat 

mengalami penurunan dari 54,07 pada kuartal III/2024 menjadi 52,11 pada kuartal IV/2024.  Sementara Industri 

Tembakau harus kontraksi cukup dalam dari 59,83 pada kuartal III/2024 menjadi 47,89 pada kuartal IV/2024 

[4]. 

Alasan penulis melakukan penelitian di sektor Food dan Beverage karena sektor ini merupakan sektor yang 

dapat dikatakan terus bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan ekonomi serta diyakini menjadi salah satu 

investasi yang menjanjikan bagi investor. 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
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Nilai laba tentunya akan dipengaruhi dari aspek besar suatu perusahaan. Perusahaan dengan laba yang baik 

memiliki finansial yang baik, alhasil menambahkan nilai perusahaan. Industri dengan profit yang berkembang 

bisa memperlancar suatu jalinan antara besarnya perolehan atau ukuran perusahaan bisa memutuskan baik atau 

tidaknya suatu kapasitas perusahaan saat mengelola kekayaan perlu mendatangkan profit yang dihasilkan [5]. 

Pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih 

dibanding tahun lalu sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan pertumbuhan laba adalah kemampuan perusahaan 

dalam meningkatkan laba yang diperoleh sekarang dibandingkan laba yang diperoleh tahun sebelumnya. Nilai 

Pertumbuhan Laba perusahaan dikatakan baik apabila dapat melebihi dari 70 persen [6]. Pertumbuhan laba 

perusahaan dapat mengalami perkembangan dan kemerosotan. Di karenakan pertambahan laba tidak bisa 

dipastikan maka dibutuhkan analisis informasi finansial mengunakan rasio keuangan untuk memperkirakan 

finansial perusahaan. Perkembangan keuntungan dapat di hitung melalui cara mengurangkan profit masa 

sekarang dengan profit masa sebelumnya lalu di bagi dengan profit masa sebelumnya [7].  

Pe~ne~li~ti~ me~nduga bahwa te~rdapat be~be~rapa faktor yang be~rpote~nsi~ me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba, 

di~antaranya rasi~o profitabilitas (GPM), rasi~o lancar (CR~) dan leverage (DER). Gross Profit Margin merupakan 

rasio yang  digunakan  untuk  mengukur  besarnya  persentase  laba  kotor  atas penjualan  bersih.  Rasio  ini  

dihitung  dengan  membagi  laba kotor  terhadap penjualan  bersih. [8]. Semakin besar nilai Gross Profit Margin 

akan semakin besar nilai Pertumbuhan Laba perusahaan [9]. Current Ratio secara umum merupakan rasio yang 

mencerminkan kemampuan aset lancar perusahaan untuk menutupi kewajiban-kewajiban lancar atau utang 

jangka pendek [10]. Semakin tinggi rasio ini akan meningkatkan perolehan pertumbuhan laba perusahaan [11]. 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari 

dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 

digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik  perusahaan [7]. 

semakin kecil nilai Debt to Equity Ratio akan meningkatkan nilai Pertumbuhan Laba dikarenakan perusahaan 

memiliki kemampuan dalam membayar hutang jangka pendeknya [12]. 

Be~be~rapa studi~ lainnya yang me~nunjukkan hasi~l yang ti~dak sama dimana  GPM di~te~mukan ti~dak 

memengaruhi pe~rtumbuhan laba [13], be~gi~tu pun de~ngan CR ti~dak dapat memberikan hubungan yang nyata 

te~rhadap pe~rtumbuhan laba [5]. Ke~mudi~an, leverage~ ti~dak me~mbe~ri~kan dampak te~rhadap pe~rtumbuhan laba [14]  

Tujuan penelitian~ memfokuskan bagai~mana GPM, CR dan DER pada usaha food and beverages secara 

deskriptif maupun verifikatif ~. Ke~baharuan dalam studi~ i~ni~ te~rle~tak pada subje~k yang diteliti, metode yang 

dipergunakan se~rta waktu pe~ne~li~ti~an yang te~rbaru. Pe~ne~li~ti~ me~ne~ntukan hi~pote~si~s dalam studi~ i~ni~ adalah se~bagai~ 

be~ri~kut ; H1 GPM dapat me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba; H2 CR~ dapat me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba; H3 

DER dapat me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba se~rta hi~pote~si~s yang di~te~ntukan se~cara kole~kti~f, H4 GPM, CR~ dan 

DER dapat me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan laba. 

2. Metode Penelitian 

Me~tode~ studi~ kuanti~tati~f di~pe~rgunakan pada studi~ i~ni~, yang me~ne~kankan pe~ngumpulan data nume~ri~k me~lalui~ 

me~tode~ te~rstruktur. De~ngan me~nganali~si~s data i~ni~ se~cara stati~sti~k, pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rtujuan untuk 

me~nde~skri~psi~kan be~rbagai~ populasi~ se~cara akurat dan me~nguji~ hi~pote~si~s spe~si~fi~k se~cara ke~tat. Me~todologi~ i~ni~ 

me~masti~kan hasi~l yang obje~kti~f dan andal yang be~rkontri~busi~ pada pe~mahaman yang le~bi~h je~las te~ntang 

pe~rtanyaan pe~ne~li~ti~an. [15]. Pe~nde~katan de~skri~pti~f dan ve~ri~fi~kati~f di~gunakan untuk me~mpe~rkuat hasi~l yang 

di~dapat pada pe~ne~li~ti~an i~ni~. Studi~ de~skri~pti~f be~rfokus pada i~de~nti~fi~kasi~ dan pe~ngukuran ni~lai~ vari~abe~l se~cara 

i~nde~pe~nde~n, tanpa me~mbangun hubungan atau pe~rbandi~ngan antar vari~abe~l. Pe~nde~katan ve~ri~fi~kasi~ ke~mudi~an 

di~gunakan untuk me~ngonfi~rmasi~ ke~akuratan te~muan i~ni~ [15]. Dalam gaya pe~ne~li~ti~an standar, pe~nde~katan 

ve~ri~fi~kasi~ me~li~batkan pe~nguji~an hi~pote~si~s pe~ne~li~ti~an se~cara si~ste~mati~s de~ngan me~nganali~si~s data me~lalui~ te~kni~k 

re~gre~si~ li~ni~e~r be~rganda. Prose~s i~ni~ me~ncakup pe~nguji~an hi~pote~si~s untuk me~ne~ntukan vali~di~tas hubungan yang 

di~ajukan, me~masti~kan te~muannya vali~d dan re~li~abe~l se~cara stati~sti~k [16].  

2.1. Ope~rasi~onali~sasi~ Vari~abe~l  

Tabe~l 1 Ope~rasi~onali~sasi~ Vari~abe~l 

Vari~abe~l Konse~p Vari~abe~l I~ndi~kator Skala 

Pe~rtumbuhan Laba 

(Y) 

Rasi~o yang me~nunjukkan 

ke~mampuan pe~rusahaan 

me~ni~ngkatkan laba be~rsi~h 

tahun i~ni~ de~ngan tahun lalu [6]. 

 

 
Pert Laba

=
Laba Thn skrg − Laba Thn Lalu

Laba Thn Lalu
 

 
Rasi~o 
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Gross Profit 

Maargin  (X1) 

rasio yang menunjukkan berapa 

persen keuntungan yang 

diperoleh dari penjualan produk 
[7]. 

 

GPM =
Laba Kotor

Penjualan
 𝑥 100% 

Rasi~o 

Current Ratio~ (X2)  Rasi~o yang di~gunakan untuk 

me~ngukur se~be~rapa be~sar 

kontri~busi~ e~kui~tas dalam 

me~nci~ptakan laba be~rsi~h [10]. 

 

CR~ =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
  

Rasi~o 

Debt to Equity 

Ratio  (X4) 

Rasio   ini   dicari   dengan   

cara membandingkan antara 
total hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan total 

asetnya [8]. 

DER =
Jml Utang

Jml Modal
  

Rasi~o 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

2.2. Te~kni~k Pe~ngambi~lan Sampe~l 

Sampe~l yang re~pre~se~ntati~f se~cara akurat me~nce~rmi~nkan karakte~ri~sti~k uni~k dan fi~tur pe~ne~ntu populasi~. [15]. 

Pe~ne~li~ti~ me~nggunakan pe~ngambi~lan sampe~l be~rtujuan, me~tode~ non-probabi~li~tas yang di~dasarkan pada pe~mi~li~han 

parti~si~pan se~cara se~ngaja, untuk me~masti~kan bahwa karakte~ri~sti~k te~rte~ntu te~rwaki~li~, se~hi~ngga me~ni~ngkatkan 

ke~dalaman dan re~le~vansi~ te~muan pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f. [16].  

2.3. Populasi~ dan Sampe~l 

Studi~ i~ni~ me~mbahas se~mbi~lan puluh ti~ga badan usaha makanan dan minuman ~ se~muanya te~rcatat pada Bursa 

E~fe~k I~ndone~si~a (BE~I~). Studi~ i~ni~, me~ncakup kurun waktu tahun 2015 hi~ngga 2024, be~rtujuan untuk me~nganali~sa 

pe~rtumbuhan laba pe~rusahaan makanan~ dan minuman~ di~ I~ndone~si~a se~lama pe~ri~ode~ be~rjalan te~rse~but.   

Tabe~l  2. Kri~te~ri~a Pe~mi~li~han Sampe~l 

No Kri~te~ri~a Jumlah 
Pe~rusahaan 

1 Perusahaan Consumer Non Cyclicals Subsektor 

Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Pada Tahun 2015-2024. 

84 

2 Perusahaan Consumer Non Cyclicals Subsektor 

Food and Beverages yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan pada tahun 2015-2024 secara 

berturut-turut. 

(18) 

3 Perusahaan Consumer Non Cyclicals Subsektor 
Food and Beverages yang mengalami kerugian 

pada tahun 2015-2024 secara berturut-turut 

(59) 

4 

5 

Jumlah Pe~rusahaan yang di~jadi~kan contoh uji~ 

Jumlah data obse~rvasi~ dalam karya i~lmi~ah i~ni~ 

adalah 70, yang di~dapat dari~ 7 badan usaha 

se~lama 10 tahun pe~ri~ode~ pe~ngamatan (2015–

2024). 

7 

70 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Be~rdasarkan kri~te~ri~a, dari~ 84 populasi~ yang dapat di~jadi~kan sampe~l hanya be~rjumlah 7  badan usaha dalam studi~ 

i~ni~, badan usaha yang di~bahas me~li~puti~: 

Tabe~l  3. Obje~k Pe~ne~li~ti~an 
No Kode Emiten Nama Badan Usaha 

1 ADES PT Akasha Wira International Tbk 

2 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 
3 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

4 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 
5 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

6 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

7 ULTJ PT Ultrjaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 
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3.  Hasil dan Diskusi 

Hasil  

3.1. Anali~si~s De~skri~pti~f 

Stati~sti~k de~skri~pti~f adalah alat me~ndasar yang se~cara si~ste~mati~s me~ngumpulkan, me~ngatur, dan me~ri~ngkas data, 

me~mbuat i~nformasi~ yang komple~ks le~bi~h mudah di~akse~s dan di~pahami~ untuk wawasan yang le~bi~h je~las dan 

pe~ngambi~lan ke~putusan yang te~pat. [16]. Studi~ i~ni~ me~nggunakan stati~sti~k de~skri~pti~f untuk me~nganali~si~s vari~abe~l 

be~bas yang di~pakai~ te~rmasuk rasi~o profi~tabi~li~tas, rasio lancar ~ se~rta solvabilitas. Se~cara spe~si~fi~k, studi~ i~ni~ 

me~nghi~tung dan me~ngi~nte~rpre~tasi~kan ni~lai~ maksi~mum, mi~ni~mum, standar de~vi~asi~ dan me~an. Data di~saji~kan 

pada tabe~l 4. Be~ri~kut i~ni~ me~rupakan hasi~l dari~ anali~si~s de~skri~pti~f : 

Tabe~l  4. Hasi~l Anali~si~s De~skri~pti~f 

 N Mi~ni~mum Maxi~mum Me~an Std De~vi~asi~ 

GPM 70 4 67 26.48 18.506 

CR 70 1 5 1.86 1.193 

DER 70 0 3 .93 .547 

Pe~rtumbuhan  Laba 70 -99 160 23.14 57.515 

Vali~d N (Li~stwi~se~)      

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Be~rdasarkan tabe~l 4 di~atas, anali~si~s de~skri~pti~f yang di~sampai~kan i~alah ni~lai~ me~an GPM se~be~sar 26,4% yang 

arti~nya be~rada jauh di~bawah ambang batas mi~ni~mum GPM sebesar 70% se~hi~ngga pe~rusahaan sanpe~l di~katakan 

ti~dak profitable. Ni~lai~ re~rata rasio lancar se~be~sar 1,86 kali arti~nya ni~lai~ re~rata te~se~but masih be~rada di~bawah 

ambang ni~lai minimum yang se~harusnya 2 kali, se~hi~ngga pe~rusahaan sampe~l di~katakan ti~dak likuid. Ni~lai~ rata-

rata DER me~mi~li~ki~ 0,93 kali di~mana arti~nya bi~la~ nilai te~rse~but be~rada di~atas ambang maksimum ni~lai~ DER 

di~mana arti~nya pe~rusahaan sampe~l di~katakan tidak bai~k ~. Ni~lai~ re~rata pertumbuhan laba pada tael 4 diatas 

dintukkan dengan nilai 23,14% dimana posisi ini be~rada jauh di~bawah ambang batas minimum yag diharapkan 

yaitu 70%  yang arti~nya se~mua sampe~l pe~rusahaan te~rmasuk perusahaan yang memiliki pergerakan laba nya 

kecil. 

3.2. Anali~si~s Ve~ri~fi~kati~f 

Pe~nguji~an Asumsi~ Klasi~k 

Uji asumsi~ klasi~k pada riset~ i~ni~terdiri dari e~mpat je~ni~s pe~nguji~an yai~tu uji normali~tas, he~te~roske~dasti~si~tas, 

multi~koli~ne~ari~tas se~rta, autokore~lasi~. Be~ri~kut hasi~l dari~ uji yang dapat di~saji~kan ; 

Uji~ Normali~tas 

Tabe~l  5. Hasi~l Uji~ Normali~tas 

N Te~st Stati~sti~c Asymp. Si~g. (2-tai~le~d) 

70 1.203 .111 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Be~rdasarkan temuan uji~ Kolmogorov-Smi~rnov ni~lai~ stati~sti~k se~banyak 1,203,~ manandakan ti~dak adanya 

pe~rbe~daan yang be~rarti~ dalam pola di~stri~busi~ data. Se~baran data be~rbe~ntuk kurva normal, De~ngan de~mi~ki~an, 

dapat di~nyatakan bahwa data me~ngi~kuti~ pola di~stri~busi~ normal, hal i~ni~ dapat te~rli~hat me~lalui~ grafi~k plot di~bawah 

i~ni~: 
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Gambar 1. Plot P-P dari~ Re~si~dual Te~rstandari~sasi~ Re~gre~si~  

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Pola ti~ti~k data pada Gambar 1 me~nunjukkan penyebaran yang sesuai de~ngan be~ntuk di~agonal gari~s yang 

ditengah. Pola tersebut me~nunjukkan bahwa data re~si~dual ce~nde~rung me~mi~li~ki~ di~sri~busi~ yang normal be~rstandar.  

Tujuan pe~nguji~an he~te~roske~dasti~si~tas i~alah untuk me~nge~tahui~ apakah vari~ans dari~ e~rror atau re~si~dual dalam 

mode~l re~gre~si~ be~rsi~fat ti~dak se~ragam. satu se~ti~ap ti~ti~k data ke~ data yang lai~n. Apabi~la ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ me~le~bi~hi~ 

0,05, maka dapat di~si~mpulkan bahwa mode~l re~gre~si~ be~bas dari~ masalah he~te~roske~dasti~si~tas. [16]. 

 
Gambar 2. Grafi~k Anali~si~s He~te~roske~dasti~si~tas Scatte~rplot 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Ditunjukkan pada gambar 2 di~atas diperlihatkkan ti~dak adanya pola te~rte~ntu dan pe~nye~baran ti~ti~k-ti~ti~k yang 

ti~dak be~rpola se~rta me~nye~bar di~ ke~dua si~si~ angka nol pada sumbu Y, me~nunjukkan bahwa ti~dak di~te~mukan 

he~te~roske~dasti~si~tas. 

Pe~nguji~an se~lanjutnya di~lakukan uji~ Multi~koli~ne~ari~tas. 

Tabe~l  6. Hasi~l Uji~ Multi~koli~ni~e~ri~tas 

Collinierity Statistic 

Mode~l Tole~rance~ VI~F 

GPM .980 1.020 

CR .463 2.161 

DER .467 2.143 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Dalam tabel 6 ditunjukkan hasi~l stati~sti~c colli~ni~e~ri~ty dimana se~mua ni~lai~ Vari~ance~ I~nflati~on Factor (VI~F) be~rada 

di~ atas ambang ni~lai~ tole~rance~ yang hanya sebesar ~ 0,10 se~rta VI~F be~rada jauh di~ bawah angka 10 me~nandakan 

ti~dak adanya permasalahn multi~koli~ne~ari~tas yang berarti di~antara vari~abe~l i~nde~pe~nde~n. 
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Uji~ Autokore~lasi~ 

Tabe~l  7. Hasi~l Uji~ Autokore~lasi~ 

Model Summaryb 

Mode~l Durbi~n Watson 

1 1.834 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Nilai Durbi~n-Watson yang tertera dalam tabel 7 diatas sebesar 1,834, dimana nilai tersebut berada  pada dU < 

DW < 4 - dU atau 1,703 < 1,834 <  2,297 (4-1,703)  yang arti~nya ti~dak ada autokore~lasi~ posi~ti~f maupun negatif 

yang hadi~r dalam re~si~dual mode~l. Hasi~l te~rse~but me~nunjukkan, data se~cara karakte~ri~sti~k i~nde~pe~nde~n hi~ngga 

Autokore~lasi~ ti~dak te~rdapat pada Mode~l re~gre~si~. 

Anali~si~s Re~gre~si~ Li~ni~e~r Be~rganda 

Tabe~l 8. Hasi~l Anali~si~s Re~gre~si~ Li~ni~e~r Be~rganda 

Coefficienta 

Mode~l 

Unstandardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nt 

B Std. E~rror 

(Constant) 59.149 33.504 
GPM -.576 .378 

CR -4.648 8.544 

DER -13.006 18.534 

a. De~pe~nde~nt Vari~able~ : Pe~rtumbuhan Laba 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Tabe~l 8 me~nyaji~kan hasi~l yang di~gunakan untuk me~mbe~ntuk rumusan dari~ pe~rsamaan re~gre~si~ li~ni~e~r be~rganda 

yang di~te~rapkan i~alah: 

Y = 59,149 - 0,576.X1 - 4,648.X2 - 13,006.X3  

Anali~si~s Koe~fi~si~e~n De~te~rmi~nasi~ 

Tabe~l 9. Hasi~l Uji~ Koe~fi~si~e~n De~te~rmi~nasi~ 

Model Summaryb 

Mode~l R R Square~ Adjuste~d R Square~ Std. E~rror of the~ E~sti~mate~ 

1 .204a .041 -.002 57.575 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Pada tabe~l 9 te~rli~hat bahwa se~luruh vari~abe~l be~bas se~cara kole~kti~f mampu me~me~ngaruhi~ vari~abe~l de~pe~nde~n 

se~banyak 4,1%, yang me~nunjukkan pe~ngaruh vari~abe~l be~bas te~rmasuk pada golongan yang sangat rendah. 

3.3 Pe~nguji~an Hi~pote~si~s 

Uji~ Hi~pote~si~s Parsi~al (Uji~-t) 

Tabe~l 10. Hasi~l Pe~nguji~an Hi~pote~si~s Parsi~al 

Coefficienta 

Mode~l 

Unstandardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nts 

Standardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nts 

T Si~g. B Std. E~rror Be~ta 

1 (Constant) 59.149 33.504  1.765 .082 
GPM -.576 .378 -.185 -1.523 .133 

CR -4.648 8.544 -.096 -.544 .588 

DER -13.006 18.534 -.124 -.702 .485 

a. De~pe~nde~nt Vari~able~ : Pe~rtumbuhan Laba 

Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Tabe~l 10 me~nunjukkan hasi~l pe~nguji~an hi~pote~si~s se~cara i~ndi~vi~dual yang dapat di~i~nte~rpre~tasi~kan se~bagai~ be~ri~kut, 

H1 Pe~ngaruh GPM te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba 

Hasi~l pe~nguji~an me~nunjukkan, hi~pote~si~s gross profit margin be~rpe~ngaruh te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba 

tidak dapat didukung hasil analisis. Dimana hasi~l thi~tung se~banyak -1,523, de~ngan ni~lai~ ttabe~l se~be~sar -1,997. 

Kata lai~n, ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ (Si~g.) 0,133 > 0,05, yang arti~nya tidak te~rdapat dampak yang si~gni~fi~kan. 

Ke~si~mpulan, GPM te~rbukti~ tidak memengaruhi Pe~rtumbuhan Laba be~rdasarkan hasil anali~sa yang 

di~gunakan. 
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H2 Pe~ngaruh CR~ te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba 

 Be~rdasarkan anali~si~s, hi~pote~si~s bahwa CR~berpengaruh te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba tidak dapat di~te~ri~ma.  

Se~suai~hasil pengujian~ stati~sti~k te~rdapat ni~lai~ thi~tung se~be~sar -,544, yang be~rada jauh dibawah ttabel se~be~sar 

1,997, yang me~nunjukkan tidak te~rdapat dampak yang si~gni~fi~kan. Se~lai~n i~tu, ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ (Si~g.) 0,588 

> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa DER~tidak memengaruhi terhadap Pe~rtumbuhan Laba dalam 

sampe~l yang di~gunakan. 

H3 Pe~ngaruh antara DER dengan Pe~rtumbuhan Laba 

 Be~rdasarkan anali~si~s, hi~pote~si~s me~nge~nai~ pe~ngaruh DER te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba ti~dak me~ndapat 

dukungan dari~ hasi~l anali~si~s. Se~suai~ Uji~ stati~sti~k ni~lai~ thi~tung se~be~sar -0,702, yang be~rada jauh di~ di~bawah 

ambang batas se~be~sar 1,997, yang me~nunjukkan ti~dak adanya dampak yang si~gni~fi~kan. Se~lai~n i~tu, ni~lai~ 

si~gni~fi~kansi~ (Si~g.) 0,485 > 0,05. Ke~si~mpulan me~nunjukkan DER ti~dak me~mbe~ri~kan hubungan nyata 

te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba ~. 

  

Uji~ Hi~pote~si~s Si~multan (Uji~-f) 

Tabe~l 11. Hasi~l Uji~ Hi~pote~si~s Si~multan 

ANOVAa 

Mode~l Sum of Square~s df Me~an Square~ F Si~g 

1 Re~gre~ssi~on 9464.559 3 3154.853 .952 .421b 
Re~si~dual 218784.307 66 3314.914   

Total 228248.666 69    

 a. De~pe~nde~nt Vari~able~: Pe~rtumbuhan Laba 

 b. Pre~di~ctors (Constant), CR, DER, GPM~ 

 Sumbe~r : Pe~ngolahan Pri~badi~ Pe~ne~li~ti~, 2025 

Be~rdasarkan tabe~l 11 di~atas bahwa Fhi~tung se~be~sar 0,952 be~rada jauh dibawah ambang batas Ftabe~l se~be~sar 2,52. 

Se~hi~ngga ke~si~mpulan yang dapat di~tari~k be~rdasarkan ni~lai~ te~rse~but bahwa hi~pote~si~s nol (H0), me~nunjukkan 

tidak adanya dampak yang si~gni~fi~kan te~rkai~t vari~abe~l be~bas dapat di~te~ri~ma. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

se~luruh vari~abe~l be~bas tidak dapat memengaruhi Pe~rtumbuhan Laba secara kolektif. 

Diskusi 

1. Dampak GPM te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba 

Dalam studi~ i~ni~ dapat di~tunjukkan bahwa GPM tidak berdampak nyata te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba, yang 

di~bukti~kan de~ngan ni~lai~ thi~tung be~rada jauh di~ ddibawah ambang batas ttabel dan ni~lai~ si~g se~be~sar 0,133, 

be~rada jauh diatas 0,05. Hasi~l i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa GPM se~cara nyata dan tidak si~gni~fi~kan tidak 

dapat me~me~ngaruhi~ Pe~rtumbuhan Laba. Se~jalan de~ngan studi~ me~nye~butkan bahwa GPM tidak me~mi~li~ki~ 

dampak yang si~gni~fi~kan te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba [9]. 

2. Dampak CR~ te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba 

Te~muan me~ngi~nformasi~kan bahwa tidak te~rdapat kore~lasi~ maupun si~gni~fi~kan antara CR~ de~ngan 

Pe~rtumbuhan Laba, dibuktikan ~ de~ngan hasi~l uji~-t se~banyak -,544 de~ngan ni~lai~-p se~banyak 0,588. Studi~ i~ni~ 

bertolak belakang dengan ~ hasi~l karya i~lmi~ah lai~nnya yang me~ngi~ndi~kasi~kan adanya hubungan antar 

ke~duanya. [18]. 

3. Dampak antara DER te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba. 

Hasi~l te~muan anali~si~s me~nunjukkan bahwa DER ti~dak be~rdampak te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba. Hasi~l 

stati~sti~k yang di~pe~role~h uji~-t se~be~sar -0,702, se~me~ntara ti~ngkat si~gni~fi~kansi~ (Si~g.) se~be~sar 0,485. Te~muan 

i~ni~ me~ngi~nformasi~kan bahwa DER ti~dak me~ndapatkan dukungan nyata dapat me~me~ngaruhi~ pe~rtumbuhan 

laba yang di~pe~role~h. Hasi~l i~ni~ se~suai~ studi~ lai~nnya yang me~nye~butkan bahwa i~nsti~tusi~onal owne~rshi~p dapat 

be~rdampak te~rhadap pe~rtumbuhan laba [17]. 

4. Pe~ngaruh GPM, CR dan DER te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba Se~cara Kolektif. 

Pe~nguji~an si~multan te~rbaru me~mpe~rli~hatkan bahwa GPM, CR dan DER tidak be~rdampak sama sekali 

te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba. Hasi~l Te~muan te~rse~but me~nggari~sbawahi~, dengan se~cara i~ndi~vi~dual tidak 

te~rdapat vari~abe~l be~bas yng be~rdampak  maka akan berefek secara kole~kti~f dimana vari~abe~l be~bas tidak 

me~mi~li~ki~ hubungan yang si~gni~fi~kan. Be~gi~tu pe~nti~ngnya vari~abe~l bebas, jumlah pe~ri~ode~ tahun yang di~ambi~l 

be~se~rta me~tode~ anali~si~s yang di~pakai~ untuk mendapatkan hasil akhir yang di~harapkan ole~h pe~ne~li~ti~. 
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4.  Kesimpulan 

Hasi~l te~muan pe~ne~li~ti~an se~cara i~ndi~vi~dual di~pe~role~h ti~dak adaya variabel bebas yang dapat me~me~ngaruhi~ 

Pe~rtumbuhan Laba, di~mana ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ yang di~dapat jauh dibawah ni~lai~ standar yang di~te~tapkan, 

Be~gi~tupun de~ngan hasi~l pe~ne~li~ti~an se~cara kolektif di~mana se~mua vari~abe~l i~nde~pe~nde~n tidak dapat me~me~ngaruhi~ 

Pe~rtumbuhan Laba. Di~mana ke~ti~ka se~mua faktor-faktor i~ni~ di~olah se~cara kole~kti~f, dampak gabungannya 

te~rhadap Pe~rtumbuhan Laba te~rli~hat sangat rendah hanya sekitar 4,1%. Hal i~ni~ me~nunjukkan bahwa me~ski~pun 

masi~ng-masi~ng vari~abe~l be~bas ti~dak memiiki si~gni~fi~kan, namun se~cara ke~se~luruhan kontri~busi~nya te~rhadap 

Pe~rtumbuhan Laba dapat me~mbe~ri~kan hubungan yang sangat rendah. 
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